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terinfeksi jenis cacing 4 Lumbricoider pada tnimester 3 vsa kehammlan
Kesimpulan : Tidak terdapat vanasi jenis cacing vang menginfeksi thu hamil d
wilayzh Pampang dengan tingkat prevalenzi vang rendah vaitw 3% Dimana
berdasarkan Permenkes RI Nomor 15 Tahun 2017, prevalens: cacingan rendah jika
prevalensi cacingan i bawsh 20%.

Kata Kunci : 4 Lumbricoides, STH (Soil-Traremitted Helminths), mnfeksi cacing,
1bu hamil
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The resolts of this study found that there was | pregnant woman infected with the
A Lumbncoides worm in the 3rd tnmester of pregnancy. Conclusion : There 13 no
varation in the types of worms that infect pregnant women n the Pampang area
with a low prevalence rate of 3% Where based on Permenkes RI Number 15 of
2017, the prevalence of worms 15 low if the prevalence of worms is below 20%.

Keywords : A Lumbricoides, STH (Soil-Transmuatted Helmanths), worm infection,
presnant women
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jumlah individy vang terinfeksi cacing tambang (Hookworm) secara global
berkisar antara 76 hingea 740 juta jiwa Infelsi ini kerap kali banyak
ditemuban di wilayah tropis mavpun subtropis, dengan kasus vang pahing
tertinggi terdapat di daersh Afrika sub-Sahara, Amerika, Cina, dan Asia
Timur Berdasarkan survei vang dilakukan oleh Departemen Kesshatan
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Republik Indonesia pada tahun 2015 di beberapa provinsi, prevalensi
kecacingan di saat itu, Indonesia berada dalam remtang 40%:-60% pada
semua kelompok usia. Sementara itu, laporan dari Dinas Kesehatan Provins:
Sulawesi Selatan tahun 2017 menunjuikan data bahwa jumlah penderita
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sebamyak 236 1bu hamil berasal dani daerah-daerah pedesaan. Studi im juga
mengunsbapkan bahwwa secara keseluruhan prevalens nfeksi cacing usus
di antara selurub partisipan mencapai hingga 24, 7%, atau setara dengan 92
dari 372 ibu hamil yang diteliti (1)

Infeksi cacing berkaitan erat dengan suaty kondisi dari masing -
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dicegah sepenuhuiya dengan menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat
Langkah-langkah vang dapat dilalukan meliputi mencuci tangan dengan
sabun pada momen-momen penting, seperti setelah buang air besar, setelah

paparan terhadap parasit pada sumber air yang tidak terlindungi. Selain itn,
ibu hamil vang berjalan tanpa menggunaken alas kaki memiliki
kemungkinan empat kali lebih besar untuk tenafeksi cacing tambang
dibandingkan mereka-mereka yang telah menspunakan alas kaki Hal ini



disebabkan oleh suatu fakta bahwa pengsunaan alas kaln dapat mencegah
cacing tambang menembaus kulit dan masuk ke dalam tobuh manusia. (4)
Tou heil yang: fidal teh eciolkasi terkait infiksi cad

tambang selema pemenksaan Ardereatal Care (ANC) dilalukan cenderung

dapat memmnghatian nsiko tenadinya keguguran (sbortus), kelahiran
prematur. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), ketuban pecah dini, serta
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalsh
yane didapatian dalam penelitian ini adalah “Apa sajakah jenis cacing



C. Tujuan Penelitian

I. Tujuan Umum:

untuk merancang program mbervensi kesehatan yang leluh efelchf
pelayanan kesehatan ibu hamil denzan informasi vang lebih lenpkeap dan



A. Manfaat bagi Masvarakat Umum
Hasil pepelitian diharapkan bizsa membantu dalam melsluokan
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dengan cin-cin benkut : (6)

(a}

(b)

Wama - Merah muda pucat atau putih keabu-abuan, kadang
muncel coklat kemerahan karena darah vang tertelan
dan bagian ventral cembung. Ujung anterior menyempit dan



melengkung ke arah dorsal membenan bentuk khas seperts
cacing tambang.
{e} Mulut - Tidak berada di wjunge tetapn mengarah ke dorsal

dengan kapsul bukal yang menonjol dan memiliki 6 gig; 4

Cacing betina lebih besar, berukuran 10-13 mm panjans
dan 0.6 mm tebal. (6)

(a) Ujung posterior - Berbemtuk kerucut deagan amus
subterminal di bagian ventral



(&)

(&)

Vulva : Terbuka di pertemuan bagman tengah dan sepertiga
postenior tubuh, dengan vagina mengarah ke dua saluran
ovanum yvang mehmgkar.
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dan berkembane memadi ovom tersepmentas  selama
perjalanan ke usus.
Cacing betina berfelur selotar 25.000-30.000 tehar per han

dan 18-54 juta telur sepanjang hidupaya.
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Cacing dewasa tinggal di vsus halus manusia,
menempel pada selaput lendu melaln mulutnya. Cacing
betina bertelur, dan felur vang mengandung ovum
tersegmentasi dengan 4 blastomer yang kemudian akan
dikeluarksn melalui kotoran orans vans terinfeksi Telur

vang bam keluar tidaldah menular. (6)



(2) Perkembangan di Tanah

Dh tansh, embno dari cacing akan berkembang di
dalam telur, embric ini dapat tumbuh optimal di tanah

Larva filanform aksn menembos kult ketika
seseorang  berjalan tanpa alis kalbi di tanah yams
terkontaminasi, bizsanva melalu kulit di antara jari jan kaki,
penggung kali, dan aspek medial telapal: kali. Pada pekerja
pettanisn dan penambanz larva dapst memembus lulit
tangan. (§)



Jarang tenjadi infels: secara oral melalu sayuran atau
mulpt memiyju swkulasi vena dan bermiprasi melalm pan-
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(6) Perkembangan Menjadi Dewasa
Cacing dewasa membuiuhkan wakin sekitar 6

ngEoses ind biza memakan walkttu lebih lams

(3) Kotk spermatofora Jantan : Pamans dan lebar Spilula
kopulatori memvaty di vjungrya membentuk ujung berduri

(4) Cacmng Betina - Volva terletak di tengah tbuh atau di depan
tengah tubah



b. Telur
Tehur N americanus identik dengan telur A duodenale.
Siklus hidupaya mirip densan A duodenale. Umur Necaror jauh
lebih panjang, vaitu seldtar 4-20 tahun, dibandingkan dengan

Gambar 2. 3 Sikins Hidup

stadium 3 ke dalam lulit, dengan demikian selubungnya tersebut
terkelupas. Setelah melewati jantung-paru-trakes-esofagus (dengan
sesekali berpindah ke organ lan), larva stadium 3 mencapsi usos
dalem waktu 3-7 han, dan memjadi dewmsa dalam waktn 4-6



minggy. Infeksi pada manusia terjadi melahui penetrasi aktif larva
tahap ketiga (L3) ke dalam kulit. Selubung larva terkelupas saat
penetras im terjadi. Setelah melalui jantuns. paru-pary, trakea, dan
esofagus (dengan sesekali berpindah ke organ lain), lara mencapai

Sebalikmya larva ini akan tetap berada di organ inang terakhirmya.
Jika larva seperti A brazilience tetap berada di kulit manusia,
mereka dapat menyebabkan permnggian kulit yang dikenal sebaga ™
“larva migrans™ sta "creaping sruption”(7)



3. Ascaris Lumbricoides
a. Habitat
Cacing dewasa dari Ascaris Lumbricoides biasanya hidup di
usus halus (85% di jejunum dan 15% di leum).(6)

Gambar 2_ 4 Morfologi Asearis Lumbricoldes
(1) Cacing dewasa :
(2) Merupakan cacing silindris besar, dengan ujung runcing,



(b) Wamama memh muda pucat tetapi bagian lnamya
berwarna putih, % mulut pada ujung anterior mempuiyai
3 bibir bergigi halus, 1 di dorsal dan 2 di ventrolateral (6)

(2) Cacing Jantan :
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vang akan membantu dalam proses perkawinan Vilva
mengarah ke satu vagina, vang akan bercabang memjadi
sepasang tubulus gemital yang berliku atas berputar



mengandung jumlah telur vang sangat banvak, mencapa
selatar 27 yota telur sekaligus.
(d) Seekor cacing betina dapat bertelur hingea 200.000 telur

per han, dan telor-telur tersebut dikceluarkan melaln

mengandung embrio dan berkembang menjadi telur
wfektsf vang dapat menvebablan mfekst (§)

(2)  Telur wnfertilized - Telur ini dihasilkan oleh cacing
betina yang belum dibuahi oleh cacing jantan Telur ini

tidak mengandung embrio dan tdak menular. (6)
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(b) Senng terjadi melalm savuran vang ditanam di tanah
yang dipupuk dengan kotoran manusia atau melalui air
migum yang terkontaminasi

(¢) Anak-anak vang bermain di tanah dapat menelan telur

melalui tangan yvang kotor.



() Di daerah dengan sanitasi buruk_ telur dapat terbawa
oleh debu dan terhimp, kemudian tertelan. (6)
(2) Perkembangan di Tanah
(a) Telur yang dibuahi tidak langsung menular dan harus

5151 kanan jantung laly mencapa parmu-par dalam 4
han, di mana merekn tumbuh dan berganh kulit dua
kah.



{c) Setelah berkembang di paru-pary selama 10-15 han
larva menembus kapiler paru-pamn, mencapai alveoh,
dan kemudian naik ke tenggorokan laly tertelan
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Gambar 1. 7 Morfolog Trichuriz Irichuria
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{1) Ulsran : Cacing jantsn pamjanenya 30—435 mm sementara
cacmng betina sedilat lebsh besar, selatar 4050 mm.
(2) Warna : Berwama seperti daging.
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Gambar 1. B Telur Trichuris Trichuria



(1) Penammlan - memilikn penampakan khas sepert
tempayan gentong.
(2} Wama : Coklat karena noda empedu.

(3) Cangkang : Berlapis tiga dengan lapisan luar berwama cokdat.
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Gambar 2. 9 Siklus Hidup Trichuris Trichuria
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melepaskan lara yang kenmwdian bergersk ke sekum
Dalam 2-3 bulan, larva berkembans menjadi cacing
dewasa yang menembus mukosa dengan bagian anterior
seperti benang dan ujung posterior yang tebal menomjol
kelvar.



(3} Reproduksi dan Pelepasan Telur : Betna dewasa akan
bertelor, vang kemudian dikelvarkan dalam tinja, dan

mengulangi siklus hidup tersebut. (6)

(1) Cacing Betina
(2) Beatuk : Cacing betina berbentuk tipis, transparan,
dengan panjang sekitar 2.5 mm dan lebar 0,05 mm.
(b) Esofagus dan Usns - Memilild esofagus berbentul

silindris di sepertiga bagian amtenior dan usus di dua



pertiga bagian posterior. Asus terletak di bagian perut.
sedikit di depan vjung ehor yang ruacing.

(¢) Sistem Reproduksi - Memiliki 2 pasang rahim_ vagina
dan vulva. Uten berpasangan mengarah ke vulva vang




c. Telur
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d. Larva

Im1 merupalan tehap veng infeldif bagi manusia (6)



siklus tanah yang hdup bebas memunckmbkan bertahan lama di

Inang Alami : Manusia meskpun anjing dan kucing juga dapat
Bentuk Infektif : Larva filariform (6)



(1) Cara Infeksi:
(3) Pemetrasi Kulit : Larva filariform tahap ketiga dapat
(b) Autoinfeksi : Larva filariform dapat menyebablan infelsi
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berkembang menjadi larva filariform di dalam usus.

(d) Larva Filanform - Dapat menembus mukosa kolon atau
lulit perianal, memasuki tansh uamk autoinfelsi
selama bertshon-tahun, bablan 30-40 tahua (6)



(3) Perkembangan di Tanah:
(a) Perkembangan Langsung : Lana rhabditiform aktif
menetas di tangh mengalami dua kali pergantian kuhit
menjadi larva filanform. Lana filanform i menembus
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biasanva tidak berbahava tetapd juga dapat memyebabloan pervalkit berat atan
bahkan kematian (WHO melaporkan bahwa setidalara 12.000 omng
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wamum, gejala-gejala bertdoot dapat terpads

{a) During passage of the lung:: Infiltrasi paru-paro (akhimya terlihat selama

kasus akut bisa menbuat feses berwarna kemerahan bahlan hitarm, serta nyeri
perut. Untuk jenis £ vermicularis sehagian besar kasus, gatal-gatal di seldtar
urogenital, yang terdeteks: dengan sdamva rasa gatal vang hebat. Hamva pada



kasus vang sangat jarang gejala langsung dan peryakst muncul seperts nyvern
perut, diare, dan kram (7)

Selama kehamilan mistem kekebalan tubuh ibu perln melakmian
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melalu: tanah seperts ascaric dan cacing tambang, serta cacing filana limfatik
vang ditlarkan oleh ayamuk dan trematoda schisfosomiasis vang ditolarkan

melalui air (8)



menembus kulit dan berpindah melalui pembuloh darah menuu jantung, lalo
ke paru-pary. Setelah itn mereka mepembuos alvech paru-pars, naik ke farme,

dan kenmuchan tertelan untuk menetap di usus kecil ipang. Dh sana, larva

o Mebendazole: 100 mg, 2 kali sehari selama 3 hari.
» Albendazole: 400 mg uniuk orang dewssa; 15 mg'kg berat badan unink
anak d: bawah I tahun



Eomplikas: :

o Jika terjadi obstruksi usus akibat akumulasi cacing dalam jumlsh

besar, intervensi bedah diperiukan.
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Untuk anak di bawah 2 tahun, albendazole diberikan dengan
dosis 15 mg'kg berat badan. Alternatif lain: Tvermectin, levamisole,
pyrantel, atau bephenmm Jika infeksi menyebablan anemia,
e S e i
parah, transfusi darah munghia diperiukan (7)
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4. Strongvloides stercoralis (Strongiloidiasis)
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3. Alternatif lain: Tiabendazole atan mebendazole

Namun perlu diperhatikcan, Albendazole umumnya diindari pada
kedua dan ketiga jika manfastnya lebih besar daripada risikonya.
Sedangkan Mebendazole mirip dengan albendazole, dan biasanya
direkomendasikan setelah trimester pertama Untuk Pyrantel Pamoate
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dianggap lebnh aman dibandmmgkan albendazole dan mebendarzole, serta
D. Faktor Resiko Infeksi Cacing

kontal denpan tanah_tidak mencuci tanzan retelah buang air besar (BAR),
sebelum menyiaplkan malanan, dan sebelum malkan senng kah merupakan

menggunakan air bersth vang mengalir dan sabun. (11)



1. Penyediaan air bersih dan sanitasi vang baik

menciptalan linsksran ketidakberdayvaan (11)



E. Metode Pemeriksaaan Feses
cacing dalam pemeriksaan tiya di laboratormom. Proses pemeriksaan timja
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melibatlan pencampuran feses dengan 1.2 tetes aquades, kemudian
dipenksa di bawah mukroskop. Prinsip metods pengapungan
didasarkan pada perbedasn berat jenis, di mana telur cacing vang
lebih nnzan akan terapung di permukaan larutan gula garam jenul,
sehingga mudah diamati. Untuk metode natif, sampel feses diambil
dengan sk pigt  diletaldan di atas objecr glazr bersih



ditambahian aquades, dihomogenkan dan ditutup dengan cover
glass. Preparat in1 kemodian dipeniksa di bawah mikroskop dengan
perbesaran lensa obyeltif 4 kali dan 10 kab wetuk mendeteksd

adanya teher cacing (13)

jenis telur lebih nngan daripada larutan. Kelehihan metode ini adalah
lapang pandang veng bersih, baik vntul infel-u berat maupun ringan.

Namun, kekurangannyva adalah membutchkan lebih banyak sampel
dan waktu lebih lama dibandingican metode natif (13)



1. Metode Kuantitatif
a. Metode Stoll

Dalam teknik ini, 3 g feses ditimbang dan diencerkan 1:15 dengan

slide di bawah mikroskop dapat dilakukan setelah 1 hingea 74 jam.

Telur kemudian dibstung di bawah makroskop. (14)



F. Kerangka Teori




BABIII

EKERANGEA KONSEP

Ancylostoma Doodenale

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen pada penslitian ini adalah ibu hamil
2. Varisbel Independen
Variabel mndependen pada peneltian ins adalah jems cacing yang mengumnfels:
ibw hamil.



C. Hipotesisi Penelitian

1. HO (Hipotesis Null) : Berdasarkan Hipotesis nol jems cacing vang

]



T T Hamil
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BABIV

METODE PENELITIAN
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Teknik pengambilan sampe] adalah dengan mengambil dari
data b hamil dan Puskesmas Pampang dan melakulen kunjungan ke



dilakukan pemenksaan di laboratoium urtnk mensident fikas: apakah
terdapat cacing atau telur cacing pada sampel feses.
a. Kriteria Inklusi

(1) Wansta yang sedang hanul pada saat penelitian.

‘11 P'-S i i ur-jAM
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pemeriksaan sampel kemudian dimasuloan ke dalam chart.

Rumus vang digunakan adalah Slovin dimana rumms im
digunakan untuk menghitung jumlsh sampel dari suaty populasi
tertentu dengsn tingkst kesalashan stau margin of emor yang
dungmkan Berikot roomusnya






E. Alur Penelitian
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2. Menverahlan surat pengentar selaligus izin penelihan vang
ditunpubdkan kepada Puskesmas Pampang sebagai permohonans mn
untuk melakukan penelitian.



3. Komitmen
penulis :
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Berdasarkan Tabel 5.1 didapatian 1 sampel vang posttif dengan

ditermuleannya telus dari cacing Ascaris lumbricoides dan 31 sampe] lainnya

dilalukan bahwa jumlsh cacing yang temukan varu 261 telur, Menourut
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Eementenion Kesshatan Bl (Kemenkes) dan WHO, klamfilkas intensitas
Eszes Per Gram). Namun, dalam metode Kato-Katz, perhitunzan dilakukan
dengan menghitung langsung jumiah telur pada sediaan mikroskopik
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No

1. Trmester] 4 12.5%
2. TomesterII 12 375%
3

terdapat 1 jenss cacing yang menginfeks: ibu hamil berupa Ascaris
Lumbricoidss, dari 32 sampel yang diteliti ternyata hanya 1 yang positif
(3.196) dan 31 lainaya negatif (96 9%), dengan total ibu hamil dengan usia
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kehamilan tnmester 1 yang dipenksa yatu 4 orang (121.5%), tnmester 2

vaite 12 orang (37.5%) dan tremester 3 vartu 16 orang (30%). Demana 1




penelitian vang telah dilakukan oleh Adamu et., al. (2024) Pada ibu hamil
di distrik Doreni, wilayah Oromia, Ethiopia dimana jumlah sampel yang
diteliti adalah 461 wanita bamil dan 125 (30%) hasiluya positif dengan
jumlah terbanyak adalah A jumbricoides (61,6%), ditkuti cleh cacing
tambang (26,4%) dan T, trichinra (15%).



Namun ternyata penelitian ini juga tidak sejalan densan penelitian
vang dilakukan oleh Hana dan Heru di daersh wtara keputran Surabaya
dimana jumlah sampel yang diperiksa adalah 25 orans Dari jumlsh
tersebut, 36% (9 orang) ditemukan positif terinfeksi parasit usus. Jenis
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cacing techanyak yaite T Trichuria (3259 kasns), 4 Lumbricoldes (1925
kasus), dan Hookworm (1960 kasus) Lalu lasus terbngm kedua d
Indonesia berjumiah 26 23%, dimana yang jenis cacing terbanyak yaitu A
Lumbricoides (1,960 kasus), Hookword (737 kasus) dan T Trichuria (372
kasus). Urotan ketiga Lacs bejumlah (9.34%) dengan jemis cacing
terbanyak vait Hoakworm (630 kasus), T. Trichuria (194 kasus) dan 4
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Lumbricoides (142 kasus). Malaysia vrutan keempat dengan total infiksi
7.56%, dengan jenis cacing terbanyalk yaitu A Lumbricoides (298 kasus),
T Trichwria (293 kasus), Hookworm (225 kasus) Dan kelima adalah
Thailand dengan jumlah 0.4% dengan jenis cacing yaitu yaits Hoobworm
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Pada 1 sampel feses yang diperiksa dan temyata hasiluya posif
diternulean telur cacing Asearis lumbricoldes di mana dan hasil wavancara



linglungan tempat tinggalnya tersebut memang masih kurang bersih di
mana daersh tempat ibu hamil tersebut di selotar empang serta delcat dan
pembuangan tempat sampsh dan terdapat bamyak barang romgsokan

vang sigmfikan antara kebiasaan mencuci tangan serta memotong kulu
ditenmukan dua jenis cacing vang menginfeksi, vaito Ascaris honbricoides
(cacing gelang) dengan prevalensi sejumiah 72,70% dan Trichuris rrichiura
(cacing cambuk) sebesar 2730% Temuan ini mengindikasikan bakwa



1 cacing terjadi melalm jalur oral serta kontak
detgan tanah.

Selain gtu knalitas sarana 1
pembuangan limbah juga berkaitan dengan

tubuh

1bu untuk mencegah terjadimya penolakan terhadap janin. Pervbahan

m melibatian

| petrunan fespons mmun seloler dan pemunglatan respons

wmun homoral, yang dapat membuat ibu hamil lebih renfan tethadap infalesi
b ik cack



Tnfeksi cacing atay helminthiasis pada ibu hamil dapat menimbulkan
dampak oruk bag kesehatan tbu dan janmn. Mesk: demikian, penularan

langaung cacing dan ibu ke jamn melahn plasents sangat jarans terjaci
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ke dalam tobuh melahn mekanan atan air vang telah terkontaminas

Pernyataan ini sejalan dengan penslitian veng dilakukan oleh Mahmudah
(2017), yang menemukan adanya hubungan signifikan antara ketersediaan
air bersih dan kejadian infelsi cacing Air bersib sangat berpengaruh



peralatan makan memasak serta membersihian buah serta sayuran Jika ar
vang digunakan tercemar, maka peralatan makan dan bahan makanan dapat
terkontarmnas: memnpkatkan nsiko masuknva cacine mfeknf ke dalam
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Artinya - “Kebersihan adalah sebagian dari iman™ (HR. Muslim_no. 223)

Hadits mm menunjuldean betapa penbinpnya pola hidup bersih
sebagai bagian dari keimanan Pola hidup bersih harus dimulai sejak dini
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kebersihan. (18)

Namun, menerapkan gava hidup bersih tidak selalu mudah



pengetahuan atan kemalasan dalam menerapkan kebiasaan bersih
Tantangan uu dapat menghalangi seseorang untuk memyaga kebersihan (13)
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modern, hati yang bersth berkontribusi pada kesshatan mental dan
emosional.

Oleh karena itu, menjaga kebersihan merupakan langkah penting
menciptakan lingkungan yang lebih bak bagi orang lam (18)



Namun selam ity Allah menciptican segala sesnatu di dunia ini bukan
semata — mata tanpa tujuan, sebagamana pada firman-Nya pada surah an-
Nur ayat 45 :
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Selain ity pada suaty penelitian vang dilakukan oleh Robert et al
(2005) berupa suis therapy for active weerative colitis: A randomized
comtrolled trial, termyata cacing juza memilili manfast lan dalam
pengobatan penyakit colitis uleerative yang dapat menjadi alternatif yang



aman untul: colitiz
dan mengurans gejala pada pasien dengan
efekhif
ulcerative |
akdif, (1
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dalam kekvasaan Allah termasuk keberagaman makhiuk hdup vang luar
biaza di alam semesta.
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setetes mani yang berkembang merjadi segvmpal darah (alagah), laly

i 20 | daging (mudghah), hi ki filahich o
bayi. Manusia kemudian fumbuh mencapai masa dewasa (asyudd), dan

sehagian méncapai usa fua Nanmn ada juga vang drwvafatian sebelum

mencapii tahap-tahap tersebut Semua mu ferjadi agar manusia mencapai
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ajal yang telah ditentukan dan merenungian kebesaran Allah dalam proses

peticiptaan dan keludupan merela. Allsh swt berfirman -
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atan keluarga vans lemah terutama tentans kesejahterasn hidup mereka i
kemudian hari "

kesejahteraan anak adalah tanggung jawab utama orang toa. Bag ibu hamil,
tm berarth pentingnya menjaga kesehatan selama masa kehamilan unfuk
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lemah sesum dengan pesan yane terkandune dalam ayat tersebut
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2. Tidak dilabulanmya anamnesis lebih mendalam terknit faltor-faktor

restko apa saja yang dapat menvebablan infele cacing.

3. Pengantaran sampel yanz lama sehingga kemwngkinan dapat
N .
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3. Pemenksaan Sampel Pada L aboratormm
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Mencucl Tangan Terhadap Tinggirya
Prevalens| Cacingan®, Health Information
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